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Avrticle History: Abstract: Plastic waste management in the school environment
Naskah Masuk: 19 November 2025; remains a fundamental issue that contributes to low levels of student
Revisi: 22 Desember 2025; awareness regarding the circular economy and the implementation of
Diterima: 26 Januari 2026; the School-Based Environmental Care and Culture Movement (Peduli
Tersedia: 28 Januari 2026; dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah/PBLHS). This

community service program was conducted at SMA Negeri 1 Bluto
under the theme of an Eco-Entrepreneurship-Based PBLHS Movement

Keywords: Augmented Reality; through the implementation of Plastic Crusher technology and
Circular Economy; Eco- Augmented Reality (AR) learning media. The objectives of this
Entrepreneurship; PBLHS program were to enhance students’ understanding, managerial skills,
Movement; Plastic Crusher and participation in eco-entrepreneurship-based waste management.
Technology. The methods employed included socialization, training, mentoring,

and the direct application of appropriate technology and interactive
learning media. The results indicate significant improvements:
students’ understanding of the contribution of the circular economy
increased from 20% to 100%, environmental participation rose from
15% to 85%, and students’ managerial skills reached 85%, marked by
the establishment of an eco-entrepreneurship group formally
authorized through a Principal’s Decree. In addition, one PBLHS
implementation roadmap and one digital Business Model Canvas
(BMC)-based business model document were developed. In
conclusion, this program successfully enhanced students’ capacity in
social and managerial aspects through the integration of appropriate
technology and digital innovation, thereby supporting the development
of a sustainable school culture grounded in circular economy
principles and eco-entrepreneurship.

Abstrak

Pengelolaan sampah plastik di lingkungan sekolah masih menjadi persoalan mendasar yang berdampak pada
rendahnya kesadaran siswa terhadap ekonomi sirkular dan penerapan gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Hidup di Sekolah (PBLHS). Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bluto dengan mengusung
tema Gerakan PBLHS Berbasis Eco-Entrepreneurship melalui implementasi teknologi Plastic Crusher dan media
pembelajaran Augmented Reality (AR). Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman, keterampilan
manajerial, serta partisipasi siswa dalam mengelola sampah berbasis eco- entrepreneurship. Metode yang
digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta penerapan langsung teknologi dan media
pembelajaran interaktif. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan: pemahaman siswa terhadap
kontribusi ekonomi sirkular naik dari 20% menjadi 100%, partisipasi lingkungan meningkat dari 15% menjadi
85%, dan keterampilan manajerial siswa mencapai 85% dengan terbentuknya kelompok eco-entrepreneurship
yang disahkan oleh SK Kepala Sekolah. Selain itu, tersusun satu roadmap implementasi PBLHS dan satu dokumen
model bisnis berbasis Business Model Canvas (BMC) digital. Kesimpulannya, pengabdian ini berhasil
meningkatkan kapasitas siswa dalam aspek sosial kemasyarakatan dan manajemen melalui integrasi teknologi
tepat guna dan inovasi digital, sehingga mendukung terciptanya budaya sekolah berbasis ekonomi sirkular dan
eco-entrepreneurship berkelanjutan.

Kata Kunci: Augmented Reality; Eco- Entrepreneurship; Ekonomi Sirkular; Gerakan PBLHS; Teknologi Plastic
Crusher.
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan sampah plastik, menjadi isu global yang perlu segera diatasi. Indonesia
sendiri menempati posisi sebagai salah satu penghasil sampah plastik terbesar di dunia, dengan
potensi timbulan mencapai jutaan ton per tahun yang sebagian besar berakhir di lingkungan
tanpa pengelolaan memadai. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan pencemaran tanah, air, dan
udara, tetapi juga mengancam keberlanjutan ekosistem dan

kesehatan masyarakat. Sekolah sebagai institusi pembentuk karakter generasi muda
memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan kesadaran lingkungan dan keterampilan
pengelolaan sampah yang terintegrasi dengan prinsip keberlanjutan.

Konsep ekonomi sirkular hadir sebagai solusi alternatif yang menekankan pada upaya
mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang (3R) untuk meminimalkan limbah
sekaligus menciptakan nilai tambah ekonomi. Dalam sistem ekonomi sirkular, sampah bukan
dipandang sebagai akhir dari siklus konsumsi, melainkan sumber daya baru yang dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan produktif. Penerapan ekonomi sirkular di sekolah menjadi
penting karena dapat membentuk pola pikir baru di kalangan siswa bahwa menjaga lingkungan
dapat sejalan dengan penciptaan peluang usaha, inovasi, dan kemandirian ekonomi.

Permasalahan pengelolaan sampah plastik masih menjadi isu krusial dalam lingkup
pendidikan, khususnya di SMA Negeri 1 Bluto. Sebelum dilaksanakannya program
pengabdian, tingkat pemahaman siswa mengenai kontribusi terhadap ekonomi sirkular masih
sangat rendah, yaitu hanya sekitar 20% dengan volume sampah plastik mencapai

+15 kg per minggu tanpa adanya unit pengolah sampah. Kondisi ini berdampak pada
kurangnya kesadaran dan partisipasi siswa dalam kegiatan lingkungan, di mana hanya 15%
siswa yang terlibat aktif, belum ada kelompok eco-entrepreneurship yang terbentuk, serta tidak
terdapat jadwal kegiatan berkelanjutan. Proses edukasi pengelolaan sampah pun masih bersifat
konvensional melalui metode ceramah, sehingga hanya 10% siswa yang memahami pentingnya
pengelolaan sampah berbasis eco-entrepreneurship dan belum ada media pembelajaran inovatif
yang mendukung keterlibatan aktif siswa.

Isu-isu yang terkait dengan permasalahan ini mencakup semakin meningkatnya volume
sampah plastik di lingkungan sekolah yang berpotensi mencemari tanah dan air, rendahnya
literasi lingkungan siswa, lemahnya penerapan konsep ekonomi sirkular dalam pendidikan
menengah, serta terbatasnya inovasi pembelajaran yang mampu mendorong kesadaran
ekologis. Selain itu, belum adanya integrasi antara pengelolaan lingkungan dengan
kewirausahaan menyebabkan peluang untuk menjadikan sampah sebagai sumber ekonomi

alternatif tidak termanfaatkan. Isu lainnya adalah lemahnya manajemen organisasi lingkungan
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di sekolah, ketiadaan roadmap pengelolaan PBLHS yang terarah, serta minimnya keterampilan
siswa dalam menyusun strategi bisnis berbasis keberlanjutan. Keseluruhan isu ini menunjukkan
bahwa persoalan sampah plastik di sekolah bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga manajerial,
edukatif, dan sosial.

Gambar 1. Kegiatan Bersih — Bersih Lingkungan Sekolah.

Urgensi ini sejalan dengan program PBLHS (Perilaku Berbudaya Lingkungan Hidup
di Sekolah) yang dicanangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai
upaya mendorong sekolah berperan aktif dalam membangun budaya ramah lingkungan.
Melalui PBLHS, siswa dilatih untuk berdisiplin menjaga kebersihan, mengelola sampabh, serta
menanamkan kebiasaan hidup berkelanjutan. Namun, implementasi PBLHS seringkali
menghadapi kendala manajerial, minimnya strategi yang sistematis, serta rendahnya partisipasi
siswa dalam menjaga lingkungan. Oleh karena itu, integrasi PBLHS dengan pendekatan
ekonomi sirkular dipandang mendesak untuk memberikan arah yang lebih konkret dan
berdampak langsung.

Integrasi yang dilakukan dapat dikembangkan melalui eco-entrepreneurship, yaitu
model kewirausahaan yang berbasis pada kepedulian lingkungan. Eco-entrepreneurship tidak
hanya menekankan pada aspek profit, tetapi juga keberlanjutan ekologi dan nilai sosial. Dalam
konteks sekolah, penerapan eco-entrepreneurship melalui pengelolaan sampah plastik menjadi
produk daur ulang bernilai jual dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam
berwirausaha sambil tetap menjaga lingkungan. Selain itu, keberadaan kelompok eco-
entrepreneurship di sekolah mampu menjadi wadah kaderisasi, pengorganisasian, serta
peningkatan keterampilan manajerial siswa dalam mengelola gerakan peduli lingkungan.

Pemberdayaan ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks pengelolaan lingkungan,

tetapi juga berpotensi membuka peluang kewirausahaan bagi siswa. Dengan menumbuhkan
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jiwa eco-entrepreneurship, siswa akan mampu mengembangkan keterampilan bisnis yang
berbasis pada konsep keberlanjutan(Alhamda & Megawati, 2021). Hal ini sejalan dengan
kebutuhan dunia yang semakin menuntut adanya produk dan praktik yang ramah lingkungan.
Melalui program ini, Siswa di SMA Negeri 1 Bluto sebagai generasi muda diharapkan dapat
menjadi pelopor dalam membangun ekonomi sirkular di lingkungan sekolah, sekaligus
mencetak generasi muda yang berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan
Dengan demikian, urgensi penerapan ekonomi sirkular, penguatan PBLHS, dan
pengembangan eco-entrepreneurship di sekolah saling melengkapi dalam membangun
ekosistem pendidikan yang berdaya saing, inovatif, sekaligus peduli terhadap lingkungan.
Integrasi ketiga aspek tersebut diharapkan tidak hanya menyelesaikan persoalan sampah di
sekolah, tetapi juga membentuk generasi muda yang memiliki kesadaran ekologis, kemampuan

manajerial, serta jiwa wirausaha yang berorientasi pada keberlanjutan.

2. METODE

Konsep ekonomi sirkular sering kali dianggap sebatas pengelolaan sampah
konvensional, seperti memisahkan sampah organik dan anorganik, tanpa menyadari potensi
besar dari pengelolaan limbah secara lebih inovatif(Fasa, 2021). Padahal, ekonomi sirkular
menawarkan potensi besar untuk mengolah limbah menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomi tinggi, misalnya dengan mendaur ulang bahan bekas menjadi barang-barang baru
yang dapat digunakan kembali atau dijual(Dahlan, 2022).

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan memenuhi tahapan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi sampabh, tetapi
juga mendukung keberlanjutan sumber daya alam, mengurangi kebutuhan ekstraksi bahan baku
baru, dan menciptakan peluang usaha baru berbasis lingkungan, khususnya yang dapat
dilakuakn oleh siswa di lingkungan sekolah(Manik, 2022). Tanpa pemahaman yang
menyeluruh tentang bagaimana menerapkan model ekonomi sirkular secara lebih kreatif dan
efisien, potensi tersebut sering kali terabaikan di berbagai kalangan, termasuk di sekolah.
Adapau metode tahapan pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat dijelaskan dalam table

dibawabh ini:
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Bidang

Permasalahan

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan.

Sub Bidang
Permasalahan

Solusi
Yang
Ditawarkan

Target
Luaran

e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal. 465-479

Metode
Pelaksanaan

Sosial
Kemasyarakatan

Siswa belum
memahami cara
berkontribusi
langsung dalam
program
ekonomi sirkular

Kurangnya
Kesadaran dan
partisipasi siswa
pada kegiatan
peduli dan
berbudaya
lingkungan
hidup

Minimnya
edukasi
pengelolaan
sampah
Berbasis Eco-
entrepreneurshi

P

Melakukan daur
ulang sampah
menjadi produk
baru yang
memiliki nilai
tambah
menggunakan
teknologi Plastic
Crusher sekaligus
mengurangi
pencemaran
lingkungan.

Membentuk
Kelompok Eco-
entrepreneurship
sebagai bagian
dari Kader
Adiwiyata

Peningkatan
literasi ekonomi
sirkular melalui
edukasi interaktif
menggunakan
media
pembelajaran
berbasis
Augmented
Reality (AR)

Mitra
memiliki
teknologi
Plastic
Crusher

(Tercapai
100%)

Mitra
membent
uk
Kelompok
Eco-
entreprene
urship di
Sekolah

Mitra
memiliki
instrumen
visual
(video 3D)
dalam
pembelaja
ran kreatif
berbasis
peduli
lingkunga
n dengan
inovasi
Augmente
d Reality
(AR)

Penerapan dan
praktek
teknologi
teknologi
Plastic
Crusher

Pendampinga

n dalam
pembentukan
Kelompok
Eco-
entrepreneurs
hip sebagai
bagian dari
Kader
Adiwiyata
e Sosialisa
Si dan
literasi
ekonomi
sirkular
melalui
edukasi
interaktif
e Penerap
an
Inovasi
pembelajar
an berbasis
Augmente
d Reality
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Manajemen

Kurangnya
keterampilan
dalam
manajerial
sumber daya
manusia (SDM)
Siswa dalam
mengelola
gerakan eco-
entrepreneurship
di sekolah.

Belum ada
strategi
pengelolaan
yang efektif
untuk
menjalankan
PBLHS melalui
eco-
entrepreneurship

Minimnya
keterampilan
siswa dalam
menyusun model
bisnis berbasis
ekonomi sirkular

Pemberdayaan
Siswa (SDM)
dalam
mengelola
Kelompok Eco-
entrepreneurshi
p di sekolah.

Pengembangan
Roadmap
Implementasi
PBLHS Berbasis
Eco-
Entrepreneurshi

P

Pengembangan
keterampilan
melalui
penyusunan
model bisnis
berbasis Bisnis
Model Canvas
(BMC) secara
digital

Mitra
mengorga
nisir
Kelompok
Eco-
entreprene
urship di
Sekolah

85% mitra
mampu
mengorga
nisir
kelompok

Mitra
memili
roadmap
implement
asi
PBLHS
berbasis
Eco-
Entrepren
eurship

Mitra
memiliki
dokumen
model
bisnis
berbasis
BMC

Pelatihan
keterampilan
manajerial
sumber daya
manusia
(SDM)

Pendamping
an dan
evaluasi
pada
pengembang
an roadmap
impelmentasi
PBLHS
berbasis
Eco-
Entrepreneur
ship
Pelatihan
keterempilan
penyusunan
model bisnis
berbasis
Bisnis Model
Canvas
(BMC)
secara digital

Sebagai organisasi siswa yang memiliki peran penting dalam menggerakkan kegiatan di

sekolah, OSIS SMA Negeri 1 Bluto akan berpartisipasi aktif dalam program pengembangan

ekonomi sirkular berbasis eco-enterpreneurship. Melalui peran dalam sosialisasi, pengelolaan

sampah, pelatihan, implementasi teknologi, serta monitoring program, OSIS dapat memastikan

bahwa seluruh siswa terlibat aktif dan memperoleh manfaat maksimal dari program ini. Selain

itu, meningkatkan keterampilan siswa dalam berwirausaha berbasis lingkungan dan

mendorong siswa untuk menciptakan produk ramah lingkungan yang memiliki potensi bisnis.
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3. HASIL
Penerapan Teknologi Plasctic Crusher pada Aspek Sosial Kemasyarakatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di SMA Negeri 1 Bluto menunjukkan perubahan
signifikan dalam aspek sosial kemasyarakatan, khususnya terkait pemahaman, kesadaran, dan
partisipasi siswa dalam ekonomi sirkular. Sebelum kegiatan dilakukan, hanya sekitar 20%
siswa yang memahami bagaimana cara berkontribusi dalam ekonomi sirkular. Tidak adanya
sarana pendukung seperti Plastic Crusher menyebabkan pengolahan sampah di sekolah tidak
berjalan, sehingga timbulan sampah plastik mencapai +15 kg per minggu. Setelah kegiatan,
tingkat pemahaman siswa meningkat pesat menjadi 100%, ditopang dengan penyediaan 1 unit
Plastic Crusher yang mampu mengurangi sisa sampah hingga hanya £1-2 kg per minggu.
Penggunaan alat tersebut tidak hanya menyelesaikan persoalan sampah, tetapi juga
menghasilkan produk daur ulang dengan rata-rata produksi sekitar 10 kg per bulan.

Selain pemahaman, tingkat kesadaran dan partisipasi siswa dalam kegiatan lingkungan
juga mengalami lonjakan signifikan. Sebelum kegiatan, hanya 15% siswa yang aktif mengikuti
kegiatan peduli lingkungan, tanpa adanya kelompok yang mengorganisir gerakan tersebut.
Bahkan kegiatan peduli lingkungan tidak memiliki jadwal yang pasti sehingga bersifat
insidental. Setelah kegiatan, terbentuk 1 kelompok eco-entrepreneurship beranggotakan 30
siswa yang aktif dan konsisten menjalankan kegiatan rutin sekali seminggu. Partisipasi siswa
meningkat dari 15% menjadi 85%, sebuah capaian yang menunjukkan keberhasilan
pembentukan wadah formal sebagai motor penggerak kesadaran lingkungan. Dengan adanya
kelompok ini, kegiatan yang sebelumnya sporadis kini menjadi terstruktur, terjadwal, dan

memiliki dampak jangka panjang bagi keberlanjutan gerakan peduli lingkungan di sekolah.

Aspek edukasi pengelolaan sampah berbasis eco-entrepreneurship turut mengalami
perbaikan signifikan. Sebelum kegiatan, metode edukasi hanya mengandalkan ceramah
konvensional yang membuat pemahaman siswa terbatas pada 10%. Tidak adanya media
interaktif juga membuat keterlibatan siswa sangat minim. Namun, setelah kegiatan pengabdian,

edukasi dikembangkan melalui media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) berupa
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video 3D yang menyajikan simulasi pengelolaan sampah secara kreatif dan interaktif. Hasilnya,
pemahaman siswa melonjak menjadi 85%, disertai dengan peningkatan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan lingkungan modern yang
menekankan pentingnya penggunaan media inovatif untuk memperkuat pemahaman dan
partisipasi siswa. Dari sisi sosial, perubahan ini menunjukkan keberhasilan pengabdian dalam

menumbuhkan literasi lingkungan sekaligus membangun budaya peduli sampah di kalangan

pelajar.
Tabel.2 Peningkatan Keberdayaan Mitra Aspek Sosial Kemasyarakatan.
Sub Bidang Kondisi Sebelum Kondisi Sesudan Perubahan/
Permasalahan Kegiatan Kegiatan Pengaruh
Pemahaman 20% siswa paham 100% siswa paham  Pemahaman:
kontribusi siswa O unit Plastic Terdapat 1 unit +80%Pengolah an
dalam ekonomi  Crusher Sampah Plastic Crusher sampah: 0%
sirkular +15 kg/minggu Sampah tersisa +1-2 — 90%Produk daur
kg/minggu ulang: £10 kg/bulan
Kesadaran & 15% siswa aktif 85% siswa aktif Partisipasi:
partisipasi siswa kelompok terdapat kelompok +70%Kelompo k: 0
pada kegiatan Tidak terdapat eco- eco- — 1Kegiatan: tidak
lingkungan entrepreneurshi  p entrepreneurship (30 ada — rutin
Kegiatan tidak siswa) Kegiatan
terjadwa terjadwal 1x/minggu
Edukasi pengelolaan  10% siswa 85% siswa pahaml Pemahaman:
sampah berbasis paham, 0 media AR media AR (video +75%Media
eco- Pembelajaran 3D) Pembelajaran AR: 0 —
entrepreneurship ceramah interaktif 1Keterlibatan siswa:
meningkat
signifikan

Dari hasil data diatas, terdapat peningkatan nyata dalam pemahaman, kesadaran, dan
partisipasi siswa. Sebelum kegiatan, hanya 20% siswa yang memahami kontribusi mereka
dalam ekonomi sirkular, tidak ada unit pengolah sampah, dan jumlah sampah plastik yang tidak
terkelola mencapai sekitar 15 kg per minggu. Setelah kegiatan, tingkat pemahaman meningkat
menjadi 100%, satu unit Plastic Crusher berhasil dihadirkan, dan jumlah sampah yang tersisa
turun drastis menjadi hanya 1-2 kg per minggu. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pengolahan sampah dari 0% menjadi 90%, dengan produk daur ulang yang dihasilkan sekitar
10 kg per bulan.

Kesadaran dan partisipasi siswa juga meningkat secara signifikan. Pada kondisi awal,
hanya 15% siswa yang aktif, belum ada kelompok eco-entrepreneurship, dan kegiatan
lingkungan tidak terjadwal. Setelah intervensi, partisipasi naik menjadi 85% siswa aktif,

terbentuk satu kelompok eco-entrepreneurship beranggotakan 30 siswa, serta kegiatan
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lingkungan dilaksanakan secara rutin satu kali setiap minggu. Peningkatan ini mencerminkan
perubahan partisipasi siswa sebesar +70% dan terbentuknya kelembagaan baru yang

sebelumnya tidak ada.

=

Gambar 3. Evaluasi dan Keberlanjutan Pengelolaan Hasil Sampah Plastik.

Selain itu, edukasi pengelolaan sampah berbasis eco-entrepreneurship juga mengalami
perkembangan signifikan. Pada awalnya, hanya 10% siswa yang memahami konsep tersebut,
media pembelajaran berbasis teknologi tidak tersedia, dan metode pembelajaran masih sebatas
ceramah. Pasca kegiatan, tingkat pemahaman meningkat menjadi 85% siswa, tersedia media
Augmented Reality (video 3D) sebagai alat bantu pembelajaran, dan proses belajar
berlangsung lebih interaktif, sehingga keterlibatan siswa meningkat secara nyata.

Secara keseluruhan, data kuantitatif menunjukkan bahwa melalui kegiatan ini, siswa
bukan hanya mengalami peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
terlibat aktif dalam praktik ekonomi sirkular yang berkelanjutan. Transformasi ini
membuktikan bahwa integrasi antara teknologi, pendidikan lingkungan, dan eco-
entrepreneurship mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang inovatif sekaligus
memberikan dampak positif terhadap pengelolaan lingkungan sekolah.

Penerapan Inovasi Augmented Reality (AR) pada Aspek Manajemen

Penerapan inovasi Augmented Reality (AR) tidak hanya bermanfaat pada aspek edukasi
siswa terkait pengelolaan sampah, tetapi juga memberikan kontribusi penting pada aspek
manajemen gerakan PBLHS berbasis eco-entrepreneurship. AR digunakan sebagai media
pendukung dalam penguatan kapasitas manajerial siswa melalui pembelajaran yang interaktif,
visual, dan mudah diakses.

Dalam hal keterampilan manajerial SDM, AR dimanfaatkan untuk menyajikan modul
interaktif mengenai cara mengorganisir kelompok, pembagian tugas, hingga simulasi alur kerja
eco-entrepreneurship. Dengan pendekatan ini, siswa dapat mempelajari keterampilan
manajerial secara lebih konkret, sehingga berkontribusi pada peningkatan kemampuan
manajerial siswa kader dari 0% menjadi 85%, serta terbentuknya 1 kelompok eco-

entrepreneurship yang diakui secara resmi.
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Pada aspek strategi pengelolaan PBLHS, AR berfungsi sebagai sarana visualisasi
roadmap implementasi. Roadmap yang sebelumnya hanya berupa dokumen tertulis kini dapat
dipahami lebih mudah karena divisualisasikan dalam bentuk tampilan AR. Hal ini
mempermudah siswa dan guru dalam melihat tahapan implementasi, target, serta capaian yang
diharapkan, sehingga roadmap tersebut lebih aplikatif dan terintegrasi ke dalam kegiatan

sekolah.

Gambar 4. Pembentukan Kader Adiwiyata dan inovasi pembelajaran Augmented Reality
(AR).

Dari aspek manajemen, kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas siswa
dalam mengelola gerakan eco-entrepreneurship di sekolah. Sebelum intervensi, siswa sama
sekali belum memiliki keterampilan manajerial untuk mengorganisasi kelompok, sehingga
tidak ada wadah formal yang berjalan. Namun, setelah kegiatan, sekitar 85% siswa kader
memiliki keterampilan manajerial yang memadai untuk mengelola kelompok. Hal ini
dibuktikan dengan terbentuknya kelompok eco- entrepreneurship yang diakui secara resmi
melalui Surat Keputusan (SK) Kepala SMA Negeri 1 Bluto. Perubahan dari kondisi tanpa
organisasi menuju terbentuknya kelompok yang sah menunjukkan bahwa pemberdayaan
manajerial memiliki dampak konkret terhadap penguatan struktur organisasi di sekolah. Selain
memberikan pengalaman kepemimpinan, hal ini juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan

kemandirian siswa dalam menjalankan program peduli lingkungan.

Gambar 5. Pndampingan Roadrﬁap dan Pelatihan Penyusunan Bisnis Model BMC.
Strategi pengelolaan PBLHS berbasis eco-entrepreneurship juga mengalami peningkatan
nyata. Sebelum kegiatan, sekolah tidak memiliki roadmap implementasi yang dapat dijadikan
pedoman dalam menjalankan gerakan lingkungan. Hal ini menyebabkan kegiatan peduli

lingkungan berjalan tanpa arah yang jelas dan cenderung sporadis. Namun, melalui program
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pengabdian, berhasil disusun 1 roadmap implementasi Kader Adiwiyata berbasis eco-
entrepreneurship yang menjadi panduan strategis dalam jangka panjang. Adanya roadmap ini
menandai perubahan dari pengelolaan yang bersifat reaktif menuju sistem yang lebih
terencana, visioner, dan berorientasi keberlanjutan. Strategi ini bukan hanya bermanfaat bagi
siswa, tetapi juga menjadi rujukan bagi pihak sekolah dalam mengintegrasikan PBLHS ke
dalam kebijakan sekolah secara keseluruhan.

Selanjutnya, keterampilan siswa dalam menyusun model bisnis berbasis ekonomi
sirkular juga berkembang signifikan. Sebelum kegiatan, siswa belum memiliki kemampuan
untuk menyusun dokumen model bisnis, bahkan tidak tersedia satupun dokumen yang dapat
dijadikan referensi. Namun, setelah intervensi melalui pelatihan Business Model Canvas
(BMC) secara digital, sekitar 80% siswa kader mampu menyusun model bisnis dengan baik.
Hasilnya, sekolah kini memiliki 1 dokumen model bisnis digital berbasis BMC yang dapat
menjadi acuan pengembangan usaha eco- entrepreneurship di masa depan. Peningkatan
keterampilan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya berorientasi pada aspek
lingkungan, tetapi juga memberikan bekal keterampilan kewirausahaan kepada siswa. Integrasi
antara pengelolaan lingkungan dengan model bisnis menegaskan bahwa eco- entrepreneurship

bukan hanya konsep ideal, melainkan praktik nyata yang dapat dijalankan oleh siswa di

sekolah.
Tabel.3 Peningkatan Keberdayaan Mitra Aspek Sosial Manajemen
Sub Bidang Kondisi Sebelum Kondisi Sesudan Perubahan/
Permasalahan Kegiatan Kegiatan Pengaruh
Keterampilan 0% siswa memiliki 85%  siswa kader Keterampilan
manajerial SDM keterampilanTida  memiliki keterampilan manajerial: 0%
siswa k ada kelompok manajerial 1 kelompok —  85%Jumlah
terorganisir eco- entrepreneurship kelompok: 0 — 1
terbentuk  (ditetapkan
oleh SK Kepala SMA
Negeri 1 Bluto)
Strategi Tidak adaroadmap 1 roadmap Kader Strategi
pengelolaan implementasi Adiwiyata tersedia pengelolaan:
PBLHS berbasis 0 — 1 roadmap
eco-
entrepreneurship
Keterampilan 0% siswa mampu 80% siswa kader Keterampilan
menyusun model menyusun model mampu menyusun BMC:
bisnis  berbasis bisnisTidak  ada model bisnis berbasis 0% —
ekonomi sirkular dokumen  model BMC1 dokumen 80%Dokumen

bisnis model bisnis digital bisnis: 0 — 1
tersedia
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Perubahan positif juga terjadi pada aspek manajemen sekolah. Sebelum kegiatan, 0%
siswa memiliki keterampilan manajerial dan belum ada kelompok yang terorganisir. Setelah
program berjalan, 85% siswa kader memiliki keterampilan manajerial, serta terbentuk 1
kelompok eco-entrepreneurship yang diresmikan melalui SK Kepala SMA Negeri 1 Bluto. Ini
menunjukkan adanya transformasi nyata dari 0% menjadi 85% dalam kapasitas manajerial
siswa. Selain itu, dari segi strategi pengelolaan, kondisi awal belum memiliki arah yang jelas
karena tidak ada roadmap implementasi PBLHS. Melalui program ini, telah tersedia 1 roadmap
Kader Adiwiyata, sehingga strategi pengelolaan berubah dari 0 menjadi 1 dokumen roadmap
yang dapat dijadikan acuan.

Kemampuan siswa dalam menyusun model bisnis berbasis ekonomi sirkular juga
mengalami perkembangan signifikan. Sebelum kegiatan, 0% siswa mampu menyusun model
bisnis, dan tidak ada dokumen pendukung. Namun setelah program, 80% siswa kader mampu
menyusun model bisnis berbasis Business Model Canvas (BMC), serta dihasilkan 1 dokumen
model bisnis digital. Dengan demikian, keterampilan meningkat dari 0% menjadi 80%, serta

dokumen pendukung berkembang dari O menjadi 1.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melalui gerakan PBLHS berbasis eco-
entrepreneurship dengan dukungan teknologi Plastic Crusher dan media Augmented Reality
(AR) terbukti memberikan hasil yang signifikan dalam aspek sosial kemasyarakatan maupun
manajemen sekolah.

Dari sisi sosial kemasyarakatan, tingkat pemahaman siswa terhadap ekonomi sirkular
meningkat dari 20% menjadi 100%, jumlah sampah plastik yang tidak terkelola berkurang dari
+15 kg/minggu menjadi hanya 1-2 kg/minggu, serta produk daur ulang mencapai +10
kg/bulan. Kesadaran dan partisipasi siswa dalam kegiatan lingkungan pun naik dari 15%
menjadi 85%, diikuti dengan terbentuknya kelompok eco-entrepreneurship beranggotakan 30
siswa yang secara rutin melaksanakan kegiatan. Selain itu, edukasi pengelolaan sampah
semakin efektif dengan pemanfaatan AR video 3D, yang berhasil meningkatkan pemahaman
siswa dari 10% menjadi 85%.

Pada aspek manajemen, program ini berhasil meningkatkan keterampilan manajerial
siswa dari 0% menjadi 85%, dengan terbentuknya kelompok eco- entrepreneurship resmi yang
diakui melalui SK Kepala SMA Negeri 1 Bluto. Sekolah kini memiliki 1 roadmap PBLHS
berbasis eco-entrepreneurship sebagai acuan strategis, serta siswa kader mampu menyusun

model bisnis berbasis BMC, menghasilkan 1 dokumen digital yang dapat mendukung
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pengembangan usaha berbasis ekonomi sirkular.

Kelebihan dari program ini terletak pada integrasi pendekatan manajemen, teknologi, dan
partisipasi sosial yang saling melengkapi, sehingga hasilnya tidak hanya berupa peningkatan
kapasitas siswa, tetapi juga hadirnya kelembagaan baru yang berkelanjutan. Namun, terdapat
pula beberapa kekurangan, antara lain keterbatasan jumlah unit teknologi (Plastic Crusher dan
media AR) yang masih terbatas pada skala pilot project, serta belum adanya skema penguatan
jejaring dengan pihak eksternal (industri, pemerintah, maupun komunitas lingkungan) untuk
memperluas dampak.

Ke depan, program ini berpotensi dikembangkan dengan memperluas jumlah kelompok
eco-entrepreneurship, memperbanyak unit pengolahan sampah, serta mengintegrasikan model
bisnis hasil karya siswa ke dalam platform digital pemasaran. Selain itu, kolaborasi lintas sektor
dapat memperkuat keberlanjutan program sekaligus menjadikannya role model implementasi

ekonomi sirkular berbasis sekolah di daerah lain.
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